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Abstrak 

Rokok elektrik merupakan salah satu bentuk alat inhalasi yang menggunakan 

daya dari baterai untuk menyalurkan nikotin. Istilah rokok elektrik oleh WHO 

disebut dengan Electric Nicotine Delivery System (ENDS) atau sistem 

penghantaran nikotin elektrik. Jumlah pengguna rokok elektrik ini di Indonesia 

sedang menjadi tren baru karena meningkat setiap tahunnya. Masyrakat memiliki 

anggapan bahwa rokok elektrik lebih sehat dibandingkan rokok konvensional.  

Anggapan ini muncul karena rokok elektrik tidak melibatkan proses pembakaran 

tembakau sehingga diyakini dapat mengurangi paparan racun jika dibandingkan 

dengan rokok konvensional. Namun pada kenyataannya rokok elektrik ini juga 

masih mengandung zat aktif nikotin yang juga terdapat pada rokok konvensional. 

Nikotin berperan dalam proses terjadinya resistensi insulin yang berdampak 

terhadap keseimbangan kadar gula darah.  Tujuan penelitian ini adalah  

mengetahui apakah ada perbedaan kadar glukosa darah puasa antara perokok 

elektronik dan perokok konvensional pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UISU. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis dengan pendekatan cross 

sectional. Kadar glukosa darah responden yang diperiksa harus sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi serta diukur setelah puasa minimal 10 jam. Sebagian 

besar responden yaitu sekitar 54,3% mulai merokok pada rentang usia 16-20 

tahun. Sebanyak 19 dari 35 responden yang merupakan perokok konvensional 

memiliki kadar glukosa darah tinggi. 20 dari 32 responden yang merokok dengan 

rokok elektrik juga memiliki kadar gula darah yang tinggi. Hasil uji korelasi eta 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar glukosa darah puasa antara 

perokok elektrik dengan perokok konvensional. 

Kata kunci: rokok elektrik, vape, Kadar gula darah 

A. PENDAHULUAN 

 Sekarang ini Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sedang melakukan berbagai 

cara untuk dapat menurunkan angka kejadian merokok dengan melakukan berbagai 

strategi. Salah satu strategi yang dapat diambil yaitu dengan menggalakan suatu gerakan 

berhenti merokok melalui penggunaan terapi pengganti yang disebut Nicotine 

Replacement Therapy (NRT). NRT ini dapat dilakukan dengan mengganti rokok  

dengan benda lain  seperti permen karet, tablet hisap, inhaler, dan semprotan hidung 

(Rudy et al., 2017). Rokok elektrik termasuk NRT yang menggunakan daya dari baterai 
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untuk membantu proses inhalasi dari uap yang dihasilakn (Jatih Asgara et al., 2023).   

Masyarakat banyak yang berasumsi bahwa rokok elekrik  dianggap lebih aman 

penggunaannya dibandingkan rokok konvensional (Marques, Piqueras and Sanz, 2021). 

Penggunaan rokok elektrik di Indonesia menjadi tren baru oleh karena jumlahnya yang 

terus meningkat.  

 Beberapa orang lebih menyukai untuk menggunakan rokok elektrik karena 

adanya rasa keingintahuan yang tinggi terhadap penemuan baru walaupun harga yang 

ditawarkan tidak terjangkau (Jatih Asgara et al., 2023). Banyak mayarakat beranggapan 

bahwa rokok elektrik memiliki tingkat keamanan yang lebih baik dibandingkan rokok 

konvesional. Anggapan ini muncul karena rokok elektrik tidak melibatkan pembakaran 

tembakau sehingga  diyakini dapat mengurangi paparan racun dari hasil pembakaran 

tersebut (Besaratinia and Tommasi, 2020). Walaupun ada anggapan rokok elektrik 

secara umum dinilai memiliki risiko yang lebih rendah dibandingkan rokok 

konvensional, namun kedua jenis rokok masih mengandung bahan racun yaitu nikotin 

(Cai and Bidulescu, 2023). Rokok elektrik juga mengandung bahan lain yang tidak 

terdapat pada rokok konvensional seperti  Propilen Glikol, Gliserin Nabati, penambah 

rasa  dengan konsentrasi berbeda yang dicampur dalam satu wadah. Bahan-bahan ini   

tidak dibakar melainkan hanya dipanaskan hingga menghasilkan uap sehingga jumlah 

zat kimia yang dikeluarkan diduga lebih sedikit (Papaefstathiou, Stylianou and 

Agapiou, 2019) 

 Data statistik yang catat oleh Behavioral Risk Factor Surveillance System 

(BRFSS) menunjukkan bahwa prevalensi perokok elektrik didunia mencapai  anggka 

4.4% pada tahun 2017 (CDC, 2017). Prevalensi ini teracat meningkat pada tahun 2020 

menjadi 5.1% (Boakye et al., 2022). Prevalensi penggunaan rokok di Indonesia 

ditemukan bahwa 2,1% diantaranya rokok elektrik dengan mayoritas berusia 25 hingga 

45 tahun. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), penggunaan rokok 

elektrik di Indonesia mencapai 4.419.622 jiwa (Syahrawani Elsa, Nadjib and 

Kedokteran Masyarakat, 2019) 

 Beberapa dampak kesehatan telah ditemukan terkait dengan penggunaan rokok 

elektrik seperti penyakit pada sistem pernapasan, penyakit kardiovaskular, dan sindrom 

metabolik (Berlowitz et al., 2022). Dampak rokok elektrik berkaitan dengan metabolik 

sindrom belum diketahui dengan jelas, namun ada beberapa penelitian yang terkait 
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dengan ini. Penelitian Crawford dkk pada tahun 2021 menunjukkan adanya peningkatan 

kadar glukosa darah pada individu setelah menggunakan rokok elektrik (Crawford, 

Phillips and Williams, 2021).  Nikotin yang terkandung dalam rokok elektrik dapat 

merangsang terjadinya lipolisis sehingga menyebabkan resistensi insulin yang berakibat 

terjadinya gangguan pada  homeostasis kadar glukosa darah (Alexander Duncan, Mary 

P. Heyer, Masago Ishikawa, 2019). Nikotin memiliki potensi menjadi pemicu yang 

menyebabkan gangguan pada jalur transduksi sinyal insulin. Gangguan jalur sinyal 

insulin ini dikaitkan dengan berbagai komplikasi metabolik yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan sindrom metabolik (Rehman, Haider and Akash, 2021) 

  

B. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian ini melakukan pengamatan atau pengukuran terhadap variabel-variabel secara 

satu kali dan dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini membandingkan kadar 

glukosa darah puasa responden kelompok perokok konvensional dan kelompok perokok 

elektrik. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Sarjana 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara (FK UISU) tahun ajaran 2022-2023. 

Sampel yang dikumpulkan sebanyak 67 orang diambil dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Individu yang memenuhi kriteria inklusi mempunyai peluang 

untuk menjadi responden dengan jumlah responden yang sesuai. Kriteria inklusi sampel 

penelitian adalah: Mahasiswa aktif FK UISU,  lama menjadi perokok aktif (perokok 

konvensional dan perokok elektrik) ≥ 6 bulan, tidak ada riwayat penyakit diabetes 

mellitus atau sindrom metabolik. Kriteria eksklusi meliputi: vegetarian, obesitas, tidak 

berpuasa sebelum menjalani pemeriksaan Kadar Glukosa Darah dan berprofesi sebagai 

atlet. Pengukuran Kadar Glukosa Darah puasa dilakukan dengan menggunakan alat 

glukometer merk Gluko DR. Sebelum dilakukan pemeriksaan Kadar Glukosa Darah, 

responden harus berpuasa terlebih dahulu minimal 10 jam. Responden hanya boleh 

minum air putih pada saat puasa. Data mengenai karakteristik perokok konvensional 

dan perokok elektrik diambil dari data primer yang diperoleh melalui pengisian angket.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UISU di Jl. STM Suka Maju, Medan Johor. Jumlah responden dalam penelitian ini 
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adalah 67 mahasiswa angkatan 2019, 2020, 2021 dan 2022 Fakultas Kedokteran UISU. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Purposive 

Sampling sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 67 siswa sesuai dengan rumus 

data Infinite Proportion. Sampel data diambil langsung dari hasil pemeriksaan kadar 

glukosa darah puasa. Karakteristik sosiodemografi responden dapat dilihat pada tabel 1 

berikut.  

Table 1 

Karakteristik sosiodemografi responden 

Karakteristik  Frekuensi % 

Umur mulai merokok 

12 - 15 tahun  

16 – 19 tahun  

20 – 23 tahun  

 

15 

41 

11 

 

22,4 

61,2 

16,4 

 

Lama merokok 

1 - 3 tahun 

4 - 7 tahun 

 8 - 10 tahun 

11 - 14 tahun 

 

 

42 

22 

2 

1 

 

62,6 

32,8 

2,9 

10.4 

Total 67 100 

 

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel, mayoritas responden sebanyak 41 

orang (61,2%) mulai merokok pada usia 16 hingga 19 tahun. Berdasarkan informasi 

yang terdapat pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yaitu 

42 orang (62,6%) merupakan perokok konvensional selama 1-3 tahun.Bagian ini berisi 

hasil penelitian.  

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis rokok yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia 16-20 tahun menggunakan rokok 

konvensional yaitu sebanyak 19 orang (54,3%). Sedangkan jika dilihat dari jenis 

kelamin, pengguna rokok konvensional mayoritas adalah laki-laki sebanyak 35 orang 

(52,2%).  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil tabulasi 

silang antara kadar glukosa darah puasa dengan jenis rokok yang digunakan responden. 

Hasil tabulasi silang dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. Pada tabel 3 terlihat 
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sebanyak 19 responden dari 35 responden yang menggunakan rokok konvensional 

memiliki kadar glukosa darah puasa yang tinggi. Hal yang hampir sama juga ditemukan 

pada responden pengguna rokok elektrik. Sebanyak 20 dari 32 perokok elektrik juga 

memiliki kadar glukosa darah puasa yang tinggi. 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis rokok yang digunakan 

 

Karakteristik  Rokok Konvensional  Rokok Elektrik 

 Frequency % Frequency % 

Age     

16 – 20 Tahun 19 54,3 17 53,1 

21 – 25 Tahun 15 42,9 15 46,9 

26 – 30 Tahun 1 2,9 0 0 

Total 35 52,2 32 47,8 

 

 

Tabel 3 

Tabulasi Silang Jenis Perokok Terhadap Kadar Glukosa Darah Puasa 

 Kadar Gula Darah Puasa 
Total 

Rendah Normal Tinggi 

Jenis Rokok N % N % N % N % 

Rokok Konvensional 2 3 14 20,9 19 28,4 35 52,2 

Rokok Elektrik 0 0 12 17,9 20 29 32 47,8 

Total 2 3 26 38,8 39 9 67 100 

 

 Hubungan kadar glukosa darah puasa antara perokok elektrik dan perokok 

konvensional pada penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi eta. Uji korelasi 

eta dikatakan signifikan apabila nilai F tabel < F hitung. Hasil analisis uji korelasi eta 

antar variabel dalam penelitian memperoleh nilai signifikansi seperti terlihat pada tabel 

4 di bawah ini. Nilai signifikansi uji korelasi eta kemudian dihitung dan diperoleh nilai 

F hitung dan hasilnya sebesar 0,074. Jika mengacu pada F tabel maka nilai pada F tabel 

adalah = 3,99. Jika F tabel > nilai F maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara rokok elektrik dengan rokok konvensional.  
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Tabel 4. 

Analisis Hubungan Jenis Rokok dengan Kadar Glukosa Darah Puasa 

 

Data analisis n F - Value 

Korelasi Eta 67 0,074 

Perangkat listrik seperti rokok elektrik atau vape terdiri dari cartridge berisi 

cairan (e-liquid). Rokok elektrik berfungsi seperti alat pemanas  seingga dapat 

memanaskan cairan dan menghasilkan uap yang kemudian dihisap melalui corong. 

Rokok elektrik menggunakan baterai yang dapat diisi ulang yang dijadikan sebagai 

sumber tenaganya. Rokok elektrik terdiri dari 3 elemen utama yaitu baterai, pemanas 

logam (atomizer) dan katrid berisi cairan zat kimia. Struktur ini terus mengalami 

modifikasi dan modernisasi mengikuti perkembangan teknologi. Pada saat sekarang ini 

rokok elektrik ini telah berevolusi hingga generasi yang ketiga atau di atasnya yang 

menggunakan sistem tangki dan semakin mudah penggunaanya (Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM), 2017) 

Cairan pada rokok elektrik umumnya mengandung humektan, perasa, dan 

nikotin serta bahan tambahan lainnya seperti cannabinoid dan Tetra Hydro Cannabinol 

(THC). Nikotin (C10H14N2) merupakan senyawa organik alkaloid, yang umumnya 

terdiri dari karbon,hidrogen, nitrogen dan terkadang juga oksigen. Nikotin adalah 

senyawa alkaloid yang terdapat pada daun tembakau disamping anabasin dan 

senyawasenyawa alkaloid lainnNikotin yang terkandung dalam rokok elektrik memicu 

lipolisis sehingga menyebabkan resistensi insulin dan terganggunya homeostasis kadar 

glukosa darah (Alexander Duncan, Mary P. Heyer, Masago Ishikawa, 2019).  

Penelitian pada tahun 2023 oleh Chen dkk menyatakan bahwa nikotin yang 

terdapat pada rokokdapat meningkatkan ambilan  glukosa ke dalam sel setelah 

pemberian terus menerus pada mencit yang kekurangan berat badan atau obesitas 

(Chen, Liu and Kenny, 2023). Nikotin bekerja pada sel tertentu yang memiliki Reseptor 

Nicotinic Acetylcoline (nAChR). Ikatan antara nikotin dengan reseptor ini akan 

meyebabkan teraktivasinya protein di dalam sel yang akan meyebabkan aktifnya 

rangkaian transduksi sinyal. Transduksi sinyal ini akan mengaktifkan atau menhambat 

suatu pathway tertentu sehingga  menghambat pelepasan insulin keluar sel. Sekresi 

insulin yang terhambat ini menyebabkan terjadinya resistensi insulin yang merupakan 
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mengawali berbagai mekanisme terjadinya penyakit salah satunya Diabetes mellitus dan 

sindrom metabilok.  

Paparan nikotin dalam jangka waktu yang relatif singkat pada hewan coba 

memberikan efek kompleks pada sekresi insulin. Hal ini mungkin terjadi oleh karena  

nAChR diekspresikan pada beberapa sel seperti sel β pankreas, ganglia intrapankreatik, 

dan ujung saraf serabut simpatis dan parasimpatis. Namun bagaimana  mekanisme 

transduksi sinyal yang dimediasi reseptor nikotinik mencegah sekresi insulin 

memerlukan penelitian lebih lanjut (Chen, Liu and Kenny, 2023). Penelitian lain 

menyatakan bahwa tikus dengan riwayat pemberian nikotin secara Intra Vena 

menyebabkan peningkatan kadar glukosa plasma pada saat puasa dan juga mengalami 

peningkatan kadar glukagon darah (Alexander Duncan, Mary P. Heyer, Masago 

Ishikawa, 2019).  

Glukagon merupakan hormon golongan peptida yang disekresikan oleh sel α di 

pulau pankreas. Fungsi utama glukagon ini merangsang sekresi glukosa dari simpanan 

glikogen di jaringan perifer, terutama di hati dan merangsang glukoneogenesis hati, 

sehingga meningkatkan kadar glukosa darah (Wendt and Eliasson, 2020). Glukagon 

memiliki peran penting dalam mekanisme kontra-regulasi yang terjadi ketika tubuh 

mengalami ketidakseimbangan energi. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar kadar 

glukosa darah dalam batas normal (Hædersdal et al., 2023). Kadar glukagon puasa 

diketahui meningkat pada perokok dibandingkan bukan perokok. Hal ini menunjukkan 

bahwa hiperglukagonemia berkontribusi terhadap peningkatan risiko Diabetes Melitus 

tipe 2 pada perokok (Grøndahl et al., 2018).  

 

D. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

rokok elektrik dan rokok konvensional. Baik rokok elektrik maupun rokok konvensional 

masih  mengandung nikotin. Nikotin mempunyai peran dalam metabolisme glukosa. 

Nikotin yang terkandung dalam rokok elektrik memicu lipolisis sehingga menyebabkan 

resistensi insulin dan terganggunya homeostasis kadar glukosa darah. Perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai anggapan yang menyatakan  bahwa rokok elektrik 

relatif lebih aman dibandingkan rokok konvensional 
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